BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Dari percobaan dan pengolahan yang telah dilakukehadap bahan

bakar CPO yang diaplikasikan pada mesin jensepditan beberapa kesimpulan

yaitu :

1.

Bahan bakar CPO dapat diaplikasikan pada mesiet@mng Feng sampai
dengan 50% konsentrasi CPO (50% CPO + 50% solar)

Tidak diperlukan perubahan struktur, makanisme atiatem kerja dari
jenset Dong Feng jika menggunakan bahan bakar GBRingga dapat
menghemat cost

Hampir semua thermal efficiency mengalami kenaikatika dilakukan
penambahan konsentrasi CPO pada campuran. Theffic@ney terbesar
dihasilkan oleh campuran 30% CPO dengan pembel208hW. Kenaikan
thermal efficiency (jika dibandingkan dengan solawrni) terbesar
dihasilkan oleh campuran 40% CPO (beban 500 W)3f#h CPO beban
(beban 2000 W) sebesar 0.44%.

Tidak terjadi kenaikan SFC yang signifikan akibah@mbahan konsentrasi
CPO. Kenaikan SFC terbesar terjadi pada campuréé GBO (beban 500
W), 50% CPO (beban 1000 W), dan 50% CPO (beban Y8Q)Gsebesar
0.04 kg/kWh.

Tidak didapatkan konsentrasi opasitas sebenarnyg ydhasilkan oleh
jenset. Hal tersebut terjadi karena mesin jensety ydigunakan hanya
memiliki 1 silinder (memiliki jumlah silinder yangedikit), sehingga
pembakaran yang terjadi menghasilkan intensitas bymsg yang tidak
stabil (berfluktuasi).
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6. Tidak ditemukan perubahan pada sturktur mesin fefpsela ruang bakar
dan mekanisme kerjanya) ketika dilakukan overh@uerhaul dilakukan
terhadap mesin jenset Dong Feng setelah dioperaséama 115 jam

7. Penurunan temperature gas buang yang terjadi akisatambahan
presentase CPO, namun tidak terlalu besar. Temperagas buang
merupakan kerugian (loss) dari pembakaran, namungiea tersebut bisa
berguna jika dimamfaatkan kembali. Adapun selisstmgeratur yang
terbesar antara solar murni dan campuran (solalP®)Cadalah 49.5°C
[yaitu selisih antara solar murni dan campuran (GP&%) pada beban 2000
W]

5.2. SARAN
Dalam menggunakan CPO sebagai bahan bakar peéngmdar pada
mesin jenset perlu diperhatikan beberapa hal :

1. Karena viskositas CPO yang besar (kental) dipeniukkeatment terhadap
CPO sebelum diaplikasikan pada mesin jenset, sepeaimpurkan dengan
bahan bakar mesin jenset (solar) atau dilakukamapasan terhadap bahan
bakar.

2. Jika ingin menggunakan treatment pemanasan baliam babaiknya panas
yang dihasilkan dari gas buang digunakan kembalikumemanaskan bahan
bakar. Hal ini dilakukan untuk menghemat energigyakan digunakan untuk
memanaskan bahan bakar, serta dapat meningkatiaensif dari sistem
tersebut (jenset dan perangkatnya).

3. Perlu dilakukan adjustment pada jenset dalam selakgu tertentu. Hal ini
dikarenakan kecenderungan jenset yang mengalararyogam rpm sehingga
menyebabkan tegangan yang dihasilkan ikut turta. téigangan sudah tidak
bisa memenuhi pembebanan yang diberikan, jenseh akangalami
breakdown.
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